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ABSTRAK

Di jaman sekarang banyak orang yang mencari alat yang ergonomis, hal itu digunakan untuk mempercepat
pekerjaan dan memberikan kenyamanan saat melakukan pekerjaan tersebut. Salah satunya yaitu alat pemotong rumput. Alat
pemotong rumput adalah alat yang dapat digunakan untuk memotong rumput ataupun tumbuhan. Serupa dengan fungsinya
alat ini biasanya digunakan untuk merapikan, mempercepat, serta mempermudah dalam sebuah pekerjaan. Dengan
merancang desain alat pemotong rumput portable melalui kuesioner, metode Quality Function Deployment (QFD) dan
House of Quality (HOQ). Dari hasil perhitungan QFD didapatkan 5 variabel yang merupakan kebutuhan dan keinginan
konsumen pada rancangan desain alat pemotong rumput portable, yaitu bahan lapisan pegangan alat pemotong rumput
portable terbuat dari bahan karet, tidak menimbulkan suara, sumber energi yaitu listrik, bentuk pengangan memiliki dua sisi
pegangan, dan terdapat roda pada alat pemotong rumput portable. Dengan urutan prioritas dalam merancang alat pemotong
rumput portable yaitu bentuk pegangan alat pemotong rumput portable memiliki 2 sisi pegangan, bahan lapisan pegangan
terbuat dari bahan karet, tidak menimbulkan suara, sumber energi yaitu listrik, terdapat roda pada alat pemotong portable.

Kata kunci: ergonomis, desain, quality function deployment, house of quality, kebutuhan, keinginan.
ABSTRACT

Nowadays, many people are looking for ergonomic tools, they are used to speed up work and provide comfort when
doing the job. One of them is a lawn mower. A lawn mower is a tool that can be used to cut grass or plants. Similar to its
function, this tool is usually used to tidy up, speed up, and simplify work. By designing a portable lawn mower through a
questionnaire, Quality Function Deployment (QFD) and House of Quality (HOQ) methods. From the QFD calculation results
obtained 5 variables which are the needs and desires of consumers in the design of the portable lawn mower, namely the
coating material for the handle of the portable lawn mower is made of rubber, does not make noise, the energy source is
electricity, the handle has two sides of the handle, and there are wheels on portable lawn mowers. In order of priority in
designing a portable lawn mower, namely the shape of the handle of the portable lawn mower has 2 sides the handle, the
handle coating material is made of rubber, does not make noise, the energy source is electricity, there are wheels on the
portable mower.

Keywords: ergonomic, design, quality function deployment, house of quality, needs, desires.

Pendahuluan

Di jaman sekarang, banyak orang yang mencari alat yang ergonomis, hal itu digunakan untuk mempercepat
pekerjaan dan memberikan kenyamaanan saat melakukan pekerjaan tersebut. Ergonomi mengacu pada ENASE (efektif,
nyaman, sehat,efisien)[1]. Salah satunya alat pemotong rumput, yaitu alat yang dapat digunakan untuk memotong rumput
ataupun tumbuhan. Serupa dengan fungsinya alat ini biasanya digunakan untuk merapikan, mempercepat, serta
mempermudah dalam sebuah pekerjaan. Di tempat penelitian yaitu daerah Puspowarno, Semarang masih banyak yanng
menggunakan alat pemotong rumput gendong hal ini dapat mengakibatkan pengguna mengalami sakit punggung dan
kebisingan yang ditimbulkan oleh alat tersebut. Dari alat pemotong rumput gendong memiliki kekurangan diantaranya
menggunakan bahan bakar bensin sehingga memerlukan biaya yang cukup mahal, menimbulkan kebisingan, dan
mengakibatkan rasa lelah pengguna[2].

Maka penulis akan merancang desain alat pemotong rumput portable yang ergonomis, sehingga diharapkan
masyarakat dapat merapikan, memotong rumput dengan mudah, cepat, dan tanpa menimbulkan rasa sakit dan
ketidaknyamanan terhadap pengguna[3]. Penelitian ini mendesain alat pemotong rumput yang semula alat pemotong rumput
gendong menjadi pemotong rumput portable, hal ini guna mengurangi rasa sakit dan kelelahan karena tidak perlunya
menggendong alat pemotong rumput[4]. Alat portable juga merupakan alat yang praktis dan ergonomis[5]. Dalam merancang
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sebuah desain alat perlu diperhatikan akan bentuk, kelayakan dan kenayamanan alat tersebut[6]. Kenyamanan merupakan
nilai utama bagi konsumen dalam memilih alat pemotong rumput[7].

Maka dari itu desain alat pemotong rumput portable akan menggunakan metode Quality Function Deployment
(QFD). Quality Function Deployment (QFD) merupakan metode yang tepat bila digunakan dalam memberikan solusi pada
masalah yang ada, karena dalam pembuatan rancangannya QFD mengidentifikasi kebutuhan dan harapan dari konsumen atau
pengguna[8]. Kuesioner dalam penelitian ini dikumpulkan dan diolah dengan metode QFD akan didukung House of Quality
(HOQ) sebagai matriks yang menghubungkan keinginan konsumen dengan langkah desain,sehingga kebutuhan dan
keinginan konsumen dapat terjawab[9].

Metode Penelitian

Studi Pustaka dan Studi Lapangan

Studi pustaka mencari dan mengumpulkan informasi yang sesuai dengan materi dan metode
penelitian[10]. Studi lapangan merupakan langkah pertama penelitian yang bertujuan untuk melihat permasalahan
yang akan dijawab dan memperoleh data sesuai dengan permasalahan[11]. Obserrvasi dan wawancara untuk
memahami proses yang terjadi di lapangan[12] yaitu observasi terhadap proses pemotongan rumput. Studi pustaka
dilakukan agar mendapatkan referensi metode sesuai dengan masalah yang diteliti.

Wawancara

Metode wawancara merupakan metode diskusi yang dilakukan dengan pengguna alat pemotong rumput sehingga
peneliti mengetahui permasalah yang terjadi[13]. Setelah masalah telah ditemukan maka langkah selanjutnya yaitu pembuatan
dan penyebaran kuesioner.

Kuesioner

Kuesioner diberikan kepada responden yaitu masyarakat Puspowarno Semarang dengan usia produktif kisaran 20-
45 tahun dengan berbagai macam profesi[14]. Jumlah responden yang dibutuhkan yaitu 30 sampel karena nilai mendekati
kurva nilai normal[15]. Kuesioner terdapat beberapa ternyata sesuai dengan jenis skalanya[16]. Di dalam kuesioner berisikan
usia, profesi, pertanyaan data tingkat harapan dan data tingkat kepentingan. Hasil kuesioner digunakan untuk
mengelompokkan keinginan dan kebutuhan konsumen ke dalam perancangan desain yang dibuat[17].

Quality Function Deployment (QFD)

Metode Quality Function Deployment (QFD) merupakan metode terstruktur dan sistematis[18]. Pelaksanaan QFD
dimulai dari riset segmen pasar, siapa konsumen produk, karakter yang diinginkan, serta kebutuhan konsumen, sehingga dapat
dievaluasi tingkat persaingannya. Dari riset tersebut dapat diwujudkan melalui desain produk yang disesuaikan dengan apa
yang dibutuhkan dan diharapkan konsumen[19].

House of Quality (HOQ)

House of Quality (HOQ) merupakan perhitungan data sistematis dalam memahami proses perencanaan
dan pengembangan keseluruhan produksi agar terwujud produk yang diinginkan atau produk baru sesuai keinginan
konsumen[20]. HOQ juga digunakan untuk mengurutkan prioritas dalam pembuatan desain[21]. Dalam perhitungan ini data
yang diambil berasal dari kuesioner. Untuk mempermudah metode HOQ dapat dilihat pada gambar di bawah ini sebagai
berikut :

Gambar 1. Matrik House of Quality (HOQ)
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Bagian A (Customer Needs and Benefits), merupakan bagian yang berisi tentang kebutuhan dan keinginan
konsumen. Bagian B (Planning Matrix), merupakan bagian kedua yang berisi tentang interpretasi data penelitian pasar, seperti
improvement ratio, sales point,dan raw weight and normalized raw weight[22]. Bagian C (Technical Response), merupakan
bagian yang berisi tentang gambaran umum bagaimana cara merespon kebutuhan dan keinginan konsumen[23]. Bagian D
(Relationship), merupakan bagian yang berisi tentang keterhubungan parameter teknik dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen. Bagian E (Technical Correlations), merupakan bagian yang akan saling ketergantungan dan memetakan
hubungan antara parameter teknik. Bagian F (Technical Matrix), merupakan bagian yang berisi tentang menghitung berapa
besar pengaruh atau Keterkaitan dari technical response serta kebutuhan dan keinginan konsumen dengan cara
perankingan[24]-[29].

Diagram Alir Penelitian
Untuk mempermudah dan penelitian sesuian dengan rencana, maka dibuat diagram alir penelitian seperti gambar 2

di bawah ini :
3 1

Sudi Pustaka ] I Studi Lapangan

¥ ¥
N
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Gambar 2. Diagram alir penelitian

I Pengumpulan dan Pengolahan ]

Hasil Dan Pembahasan

Dalam proses pengolahan data peneliti mendapatkan hasil dari kuesioner dan diolah menggunakan metode Quality
Function Deployment (QFD) dengan menggunakan House of Quality (HOQ)[30].

Hasil Kuesioner
Setelah melakukan penelitian didapatkan hasil data tingkat kepentingan dan data tingkat harapan seperti pada tabel
sebagai berikut :
Table 1. Data tingkat kepentingan

Tingkat kepentingan Skor total
Tingkat kepentingan mengenai lapisan bahan pegangan alat pemotong rumput 111
Tingkat kepentingan mengenai suara yang ditimbulkan alat pemotong rumput 111
Tingkat kepentingan mengenai bentuk pegangan alat pemotong rumput 116
Tingkat kepentingan energi yang dipakai pada pemotong rumput 111
Tingkat kepentingan mengenai pemakaian roda pada alat pemotong rumput 126

Table 2. Data tingkat harapan

Tingkat harapan Skor total Ranking
Jenis bahan pegangan alat pemotong rumput terbuat dari karet 115 5
Jenis bahan pegangan alat pemotong rumput terbuat dari kain 76 8
Suara yang ditimbulkan saat menggunakan alat pemotong rumput bising 70 11
Suara yang ditimbulkan saat menggunakan alat pemotong rumput sedang 90 6
Tidak ada suara yang ditimbulkan saat menggunakan alat pemotong rumput 122 3
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Energi yang dipakai alat pemotong rumput yaitu berbahan bakar solar 73 9
Energi yang dipakai alat pemotong rumput yaitu listrik 118 4
Terdapat satu sisi pegangan pada alat pemotong rumput 77 7
Terdapat dua sisi pegangan pada alat pemotong rumput 124 1
Terdapat roda pada alat pemotong rumput 123 2
Tidak terdapat roda pada alat pemotong rumput 71 10

House of Quality (HOQ)

Setelah hasil didapatkan maka dilakukan perhitungan menggunakan House of Quality yang merupaka metode
pendukung Quality Function Deployment (QFD). Dari hasil kuesioner yang telah didapatkan, maka nilai kinerja tingkat
kepentingan dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

Skor Total (1)

Nilai kinerja tingkat kepentingan = Tomiah Responden

Berikut merupakan hasil dari nilai kinerja tingkat kepentingan:

Table 3. Nilai kinerja tingkat kepentingan

Tingkat kepentingan Nilai kinerja  Ranking
Tingkat kepentingan mengenai lapisan bahan pegangan alat pemotong rumput 3,7 3
Tingkat kepentingan mengenai suara yang ditimbulkan alat pemotong rumput 3,7 3
Tingkat kepentingan mengenai bentuk pegangan alat pemotong rumput 3,867 2
Tingkat kepentingan energi yang dipakai pada pemotong rumput 3,7 3
Tingkat kepentingan mengenai pemakaian roda pada alat pemotong rumput 4,2 1

Nilai Target
Nilai target perlu ditentukan pihak pengembang atau penulis (dalam penelitian ini nilai terget
ditentukan oleh penulis) sebagai kepentingan yang telah dinilai responden atau konsumen yang dijadikan sebagai
acuan dalam pembuatan nilai target. Nilai target dapat dilihat pada tabel di bawah :

Table 4. Nilai target
Atribut Kepentingan Nilai Target
Tingkat kepentingan mengenai lapisan bahan pegangan alat pemotong rumput 5
Tingkat kepentingan mengenai suara yang ditimbulkan alat pemotong rumput
Tingkat kepentingan mengenai bentuk pegangan alat pemotong rumput
Tingkat kepentingan energi yang dipakai pada pemotong rumput
Tingkat kepentingan mengenai pemakaian roda pada alat pemotong rumput

(O, IRV, BNV, RV, |

Respon Teknikal

Respon teknikal merupakan hasil terjemahan kuesioner yang telah diisi oleh responden. Digunakan untuk
mempermudah dalam mengembangkan desain alat yang diinginkan dan dibutuhkan oleh responden atau
konsumen. Hasil yang didapatkan sesuai keinginan dan kebutuhan konsumen, yaitu jenis bahan pegangan terbuat
dari karet, tidak ada suara yang ditimbulkan, energi yang dipakai energi listrik, memiliki 2 sisi pegangan dan
terdapat roda pada alat pemotong rumput portable.

Rasio Perbaikan (Imporvement Ratio)

Rasio perbaikan digunakan untuk mengetahui nilai yang dicapai untuk membuat desain produk. Rasio perbaikan
juaga digunakan untuk mengethaui nilai kinerja yang kurang, sehingga hal tersebut dapat diperbaiki. Rasio perbaikan dapat
dihitung dengan persamaan sebagai berikut ;

Rasio perbaikan =~ Target )
Nilai Kinerja
Berikut merupakan hasil dari rasio perbaikan:
Table 5. Rasio Perbaikan
Atribut kepentingan Nilai target Nilai kinerja  Rasio perbaikan
Tingkat kepentingan mengenai lapisan bahan
5 3,7 1,351

pegangan alat pemotong rumput
Tingkat kepentingan mengenai suara yang 5 3,7 1,351
ditimbulkan alat pemotong rumput
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Tingkat kepentingan mengenai bentuk pegangan 5 3,867 1,293
alat pemotong rumput

Tingkat kepentingan energi yang dipakai pada 5 3,7 1,351
pemotong rumput

Tingkat kepentingan mengenai pemakaian roda 5 4,2 1,19

pada alat pemotong rumput

Sales Point
Sales point ditentukan oleh pihak perancang desain alat pemotong rumput portable bisa dikatan juga ditentukan oleh
peneliti, hal ini mempengaruhi nilai penjualannya. Nilai sales point yang dibuat oleh peneliti sebagai berikut:

Table 6. Penentuan tabel sales point

Atribut kepentingan Sales point
Tingkat kepentingan mengenai lapisan bahan pegangan alat pemotong rumput 1
Tingkat kepentingan mengenai suara yang ditimbulkan alat pemotong rumput 1
Tingkat kepentingan mengenai bentuk pegangan alat pemotong rumput 1
Tingkat kepentingan energi yang dipakai pada pemotong rumput 1,5
Tingkat kepentingan mengenai pemakaian roda pada alat pemotong rumput 1,5

Raw Weight and Normalized Raw Weight
Raw weight and normalized raw weight berguna dalam hal menunjukkan seberapa besar perbaikan kriteria dalam
kebutuhan konsumen (customer need). Raw weight and normalized raw weight dapat dihitung dengan persamaan sebgai
berikut :
Raw Weight = Nilai kinerja tingkat kepentingan x Rasio perbaikan x Sales point 3

. . R Weight
Normalized Raw Weight = ——— <92 (4)
Raw Weight Total

Berikut merupakan hasil dari raw weight and normalized raw weight :

Table 7. Raw weight and normalized raw weight

Atribut Kepentingan "I,Z ‘:gn;, ‘ I];’:}:m;‘l;zehdt
Tingkat kepentingan mengenai lapisan bahan pegangan alat pemotong rumput 5 0,167
Tingkat kepentingan mengenai suara yang ditimbulkan alat pemotong rumput 5 0,167
Tingkat kepentingan mengenai bentuk pegangan alat pemotong rumput 5 0,167
Tingkat kepentingan energi yang dipakai pada pemotong rumput 7,5 0,25
Tingkat kepentingan mengenai pemakaian roda pada alat pemotong rumput 7,5 0,25
Total 30 1

Hubungan antara Respon Teknikal
Hubungan ini bermaksud untuk melihat interaksi antara parameter. Adapun simbol interaksi parameter yang dapat
dilihat sebagai berikut :
Table 8. Simbol interaksi paramater teknik

Simbol Keterangan
‘ Positif Kuat
+ Positif Moderat
Tidak Ada Hubungan

Hasil penentuan antar respon teknikal dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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+
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Bahan lapisan pegangan terbuat dari karet
Tidak ada suara yang ditimbulkan

Energi yang digunakan yakni energi listrik
Terdapat roda pada alat pemotong rumput

Memiliki 2 sisi pegangan

Gambar 3. Hubungan antara respon teknikal

Terlihat pada gambar 3. hubungan antara respon teknikal maka dapat dijabarkan, yaitu hubungan antara
bahan lapisan pegangan terbuat dari karet dengan memiliki 2 sisi pegangan sangat kuat, hubungan antara tidak
ada suara yang ditimbulkan dengan energi yang digunakan yakni energi listrik sedang, hubungan antara tidak ada
suara yang ditimbulkan dengan memiliki 2 sisi pegangan sedang, hubungan antara tidak ada suara yang
ditimbulkan dengan terdapat roda pada alat pemotong sedang, dan hubungan antara memiliki 2 sisi pegangan
dengan terdapat roda pada alat pemotong sedang.

Hubungan antara Respon Teknikal dan Atribut Kepentingan
Hubungan yang menunjukkan hubungan parameter teknik dengan kebutuhan customer yang dimodelkan
dalam QFD[31]. Nilai hubungan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 9. Simbol dan nilai matriks interaksi

Lambang Keterangan Nilai Keterangan
° 9 Kuat
o 3 Sedang
A 1 Lemah

Hasil dari perhitungan nilai total hubungan antar respon teknikal dan atribut kepentingan dapat
dilihat pada gambar berikut :

Respon Teknikal

Energi yang digunakan yakni energi listrik
Terdapat roda pada alat pemotong rumput

Tidak ada suara yang ditimbulkan

Tingkat Kepentingan
Bahan lapisan

o Bahan lapisan pegangan terbuat dari karet

» o Terdapat 2 sisi pegangan

Suara yang ditimbulkan . A
Energi yang dipakai o

Bentuk pegangan o A o A
Roda pada alat pemotong rumput A A o
Total 18 14 12 20 11
Prioritas 2 3 4 1 5

Gambar 4. Hubungan antara respon teknikal dan atribut kepentingan
Penyusunan House of Quality

Sesuai dengan perhitungan yang telah dijabarkan, maka dapat disusun House of Quality (HOQ).
HOQ dapat dilihat pada gambar berikut :
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Tingkat Kepentingan a E 9 2 & E 8 & =2
37 Bahan lapisan . . 1351 1 5 o167
a7 Suara yang ditimbulkan e O A A m 1 5 o167
see7 Energi yang dipakai o e 1208 1 5 o167
a7 Bentuk pegangan e A 1381 15 | 75 025
42  Roda pada alat pemotong rumput A A e 119 15 75 o2
Total 18 14 12 20 11
Prioritas 2 3 4 1 5

Gambar 5. House of Quality
Desain Produk
Dari penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan desain alat pemotong rumput portable seperti pada gamabr
berikut :

Gamabr 6. Desain tampak samping dan tampak atas

Gambar 7. Desain tampak depan dan tampak belakang

Terlihat pada gambar 6. desain tampal samping dan tampak atas dan gambar 7. desain tampak depan dan
tampak belakang maka dapat diajabarkan sebagai berikut :
1. Bahan lapisan pengangan berbahan karet sehingga tidak melukai tangan pengguna.
2. Tidak ada suara yang ditimbulkan sehinggan tidak mengganggu saat menggunakan alat
pemotong rumput portable.
3. Terdapat 2 sisi pegangan.
4. Sumber energi yang dipakai yaitu energi listrik.
5. Terdapat roda pada alat portable sechingga pengguna tidak merasakan capek dan lebih
ergonomis.
Dari hasil penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan maka didapatkan hasil sebagai berikut :
Terdapat 5 variabel yang merupakan kebutuhan dan keinginan konsumen pada rancangan desain alat
pemotong rumput portable, yaitu :
1 Bahan lapisan pegangan alat pemotong rumput portable adalah berbahan karet.
2 Tidak ada suara yang ditimbulkan pada saat menggunakan alat pemotong rumput portable.
3 Energi yang dipakai pada alat pemotong rumput portable adalah energi listrik.
4 Bentuk pegangan alat pemotong rumput portable adalah memiliki 2 sisi pegangan.
5  Terdapat roda pada alat pemotong rumput portable.
Dengan urutan prioritas dalam meracang pemotong rumput portable, yaitu :
1 Bentuk pegangan alat pemotong rumput portable adalah memiliki 2 sisi pegangan.
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Bahan lapisan pegangan alat pemotong rumput portable adalah berbahan karet.

Tidak ada suara yang ditimbulkan pada saat menggunakan alat pemotong rumput portable.
Energi yang dipakai pada alat pemotong rumput portable adalah energi listrik.

Terdapat roda pada alat pemotong rumput portable.

wn bW

Simpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dan hasil kuesioner yang telah dibagikan, diolah dengan metode Quality

Function Deployment (QFD), maka didapatkan 5 variabel yang merupakan kebutuhan dan keinginan konsumen pada
rancangan desain alat pemotong rumput portable, yaitu bahan lapisan pegangan alat pemotong rumput portable terbuat dari
bahan karet, tidak menimbulkan suara, sumber energi yaitu listrik, bentuk pengangan memiliki dua sisi pegangan, dan terdapat
roda pada alat pemotong rumput portable. Dengan urutan prioritas dalam merancang alat pemotong rumput portable yaitu
bentuk pegangan alat pemotong rumput portable memiliki 2 sisi pegangan, bahan lapisan pegangan terbuat dari bahan karet,
tidak menimbulkan suara, sumber energi yaitu listrik, terdapat roda pada alat pemotong portable.
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